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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada industri makanan di kecamatan Jatitujuh. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis dan media sosial terhadap keunggulan bersaing pada
industri makanan di Kecamatan Jatitujuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei dengan pendekatan analisis deskriptif dan verifikatif. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 400 pelaku usaha makanan di Kecamatan Jati Tujuh. Penentuan
sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu sehingga
diperoleh sampel sebanyak 60 pelaku usaha makanan. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber pengumpulan datanya menggunakan data
primer. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik,
uji koefisien determinasi, uji kelayakan model dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi usaha pelaku usaha industri makanan di Kecamatan Jatitujuh
berada pada kategori baik, media sosial bagi pelaku usaha industri makanan di Kecamatan
Jatitujuh berada pada kategori sangat baik, dan keunggulan bersaing pelaku usaha industri
makanan di kecamatan Jatitujuh berada pada kategori tinggi. Sedangkan secara parsial strategi
bisnis berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing dan media sosial berpengaruh
signifikan media berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Media Sosial, Dan Keunggulan Bersaing.

ABSTRACT

This research was carried out in the food industry in the Jatitujuh sub-district. This study aims
to determine the effect of business strategy and social media on competitive advantage in the
food industry in Jatitujuh sub-district.The method used in this study is a survey method with a
descriptive analysis approach and verification. The population used in this study were 400 food
businesses in Jati Tujuh sub-district. Determination of the sample of this study using purposive
sampling with certain criteria in order to obtain a sample of 60 food businesses. The type of data
used in this research is quantitative data and sources of data collection using primary data. The
analytical tools used are multiple linear regression analysis, classical assumption test,
coefficient of determination test, model feasibility test and hypothesis testing.The results of this
study indicate that the business strategy of the food industry business actorcs in the Jatitujuh
sub-district is in the good category, social media for the food industry business actors in the
Jatitujuh sub-district is in the very good category, and the competitive advantage of the food
industry business actors in the Jatitujuh sub-district is in the high category. While partially
business strategy has a significant effect on competitive advantage and social media has a
significant effect on media has a significant effect on competitive advantage.

Keywords: Business Strategy, Social Media, And Competitive Advantage.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, suatu badan usaha khususnya UMKM dituntut untuk
melakukan perubahan guna meningkatkan daya saingnya, selain itu pemanfaatan teknologi
informasi dalam suatu bidang usaha juga semakin berkembang dengan pesat, sehingga
menyebabkan suatu badan usaha berusaha unutk menerapkan teknologi dan sistem
informasi yang digunakan untuk memproses dan mengirimkan informasi secara efektif dan
efisien agar dapat menunjang proses bisnis serta meningkatkan kualitas layanan. Penelitian
ini ingin menjelaskan pengaruh Strategi Bisnis dan Media Sosial Terhadap Keunggulan
Bersaing.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Hipotesis sebagai merupakan dugaan sementara yang mungkin benar dan mungkin
salah, sehingga dapat dianggap atau dipandang konklusi atau simpulan yang sipatnya
sementara, sedangkan penolakan atau penerimaan suatu hipotesis tersebut tergabung dari
hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan, kemudian diambil suatu
kesimpulan.

Menurut Sugiyono (2015:85), Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan maslah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai
jawaban sementara, yaitu sebagi berikut :

H: : Terdapat pengaruh strategi bisnis terhadap keunggulan bersaing.
H2 : Terdapat pengaruh media sosial terhadap keunggulan bersaing.

METODE
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:61). Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku industri makanan yang ada di wilayah Kecamatan Jatitujuh.
2. Sample

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2019:62). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Nonprobability Sampling yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019:65),
Nonprobablity Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih sebagai
sampel. Sedangkan convenience sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu, yaitu dimana peneliti menemukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017:85).
Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin.
Rumus ini digunakan ketika jumlah populasi diketahui.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha industri makanan di Kecamatan Jatitujuh
Kabupaten Majalengka. Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai tanggapan
responden terhadap strategi bisnis terdapat beberapa faktor yang menentukan baiknya
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strategi bisnis pada industri makanan diantaranya, selalu berinovasi dengan produk yang
dijual serta tetap menjaga kualitas produk agartetap dapat bersaing dengan kompetitor.

Begitu juga dengan media sosial, terdapat beberapa faktor yang menentukan sangat
baiknya media sosial pada industri makanan diantaranya selalu aktif di media sosial karena
dengan hal ini membuat produk lebih cepat dikenal oleh banyak orang sehingga produk
lebih cepat terjual.

Sedangkan, pada keunggulan bersaing terdapat beberapa faktor yang menentukan
baiknya keunggulan bersaing pada industri makanan diantaranya, harga produk yang dijual
serta kualitas produk yang baim dapat mempengaruhi daya beli konsumen dan
meningkatkan keunggulan bersaing.

Tabel 1. Uji Validitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan
1 Keunggulan Bersaing (Y) 0,811 0,60 Reliabel
2  Strategi Bisnis (X1) 0,779 0,60 Reliabel
3 Media Sosial (X2) 0,854 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS Versi 25, 2020

Nilai batas (cut of point) yang diterima untuk tingkat Alpha Cronbach adalah > 0,60.
Hasil pengujian diketahui nilai Alpha Cronbach variabel strategi bisnis sebesar 0,779,
variabel media sosial sebesar 0,854 dan variabel penjualan sebesar 0,811. Nilai Cronbach’s
Alpha seluruh variabel tersebut berada pada nilai 0,779 — 0,854 > 0,60. Dengan demikian,
maka dapat dikatakan bahwa seluruh instrumen pada masing-masing variabel adalah
reliabel atau handal digunakan sebagai instsrumen pengumpulan data.

Dari hasil perhitungan antar variabel penelitian, dapat dibuatkan dalam gambar
paradigm penelitian sebagai berikut:

Strategi
Bisnis

59.29%

Keunggulan
Bersaing

Media
Sosial

64.16%%

Gambar 1
Paradigma Hubungan Antar Variabel Penelitian

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada pelaku
industri makanan di Kecamatan Jatitujuh maka strategi bisnis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Artinya semakin baik Strategi Bisnis yang dipilih
oleh pelaku industry makanan maka akan semakin baim tingkat keunggulan bersaing.
Begitu pula dengan Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
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bersaing. Artinya semakin baik pelaku bisnis dalam memanfaatkan media social sebagai
media promosi dan pemasaran maka akan semakin baik tingkat keunggulan bersaing
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